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ABSTRACT

The increasing use of social media has positioned digital platforms as a key
source of information for Muslim adolescents, influencing their understanding
of fairness, inequality, and social responsibility, particularly within an Islamic
ethical framework. This study aims to examine how social-justice-oriented con-
tent on social media influences the awareness of social injustice among Muslim
teenagers, focusing on content types, engagement patterns, and contextual fac-
tors. The method used is a mixed-methods approach that combines an online
survey of 312 Muslim adolescents aged 13–19 with in-depth interviews involv-
ing 15 participants to capture both quantitative trends and qualitative insights.
The results show that consistent exposure to educational posts, short narra-
tive videos, and advocacy campaigns significantly enhances adolescents’ under-
standing of discrimination, economic inequality, and community-based injus-
tices. Peer interaction and religious framing further strengthen the internaliza-
tion of social-justice messages, while algorithmic personalization increases the
visibility of such content for more active users. These conclusions highlight the
strategic role of social media in promoting social-justice literacy among Muslim
youth and emphasize the need for collaboration among educators, parents, and
digital creators to guide adolescents toward critical, ethical, and faith-aligned
engagement with contemporary social issues.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Peningkatan penggunaan media sosial telah menempatkan platform digital sebagai sumber informasi utama
bagi remaja Muslim, yang memengaruhi pemahaman mereka tentang keadilan, ketidaksetaraan, dan tanggung jawab sosial,
khususnya dalam kerangka etika Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana konten bernuansa keadilan
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sosial di media sosial mempengaruhi kesadaran remaja Muslim terhadap ketidakadilan sosial, dengan meninjau jenis kon-
ten, pola keterlibatan, dan faktor kontekstual yang mempengaruhi pemahaman mereka. Metode yang digunakan adalah
pendekatan campuran yang menggabungkan survei online terhadap 312 remaja Muslim berusia 13–19 tahun serta wawan-
cara mendalam dengan 15 partisipan untuk menangkap kecenderungan kuantitatif dan wawasan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa paparan konsisten terhadap unggahan edukatif, video naratif pendek, dan kampanye advokasi secara
signifikan meningkatkan pemahaman remaja mengenai diskriminasi, ketimpangan ekonomi, dan ketidakadilan berbasis
komunitas. Interaksi dengan teman sebaya serta bingkai keagamaan turut memperkuat internalisasi pesan keadilan sosial,
sementara personalisasi algoritma meningkatkan visibilitas konten bagi pengguna yang lebih aktif. Kesimpulan ini mene-
gaskan peran strategis media sosial dalam meningkatkan literasi keadilan sosial bagi remaja Muslim serta perlunya ko-
laborasi antara pendidik, orang tua, dan kreator digital untuk mengarahkan remaja pada keterlibatan yang kritis, etis, dan
selaras dengan nilai-nilai keislaman dalam memahami isu-isu sosial kontemporer.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah mengubah cara remaja mengakses

informasi, berinteraksi, dan membentuk pandangan terhadap isu-isu sosial [1]. Media sosial kini menjadi ruang
diskursif yang sangat berpengaruh bagi remaja Muslim. Dalam konteks globalisasi dan dinamika sosial yang
kompleks, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai medium pemben-
tukan kesadaran sosial yang berkaitan dengan isu ketidakadilan, diskriminasi, dan kesenjangan [2]. Di tengah
meningkatnya paparan terhadap berbagai persoalan sosial, pemahaman remaja mengenai nilai keadilan dan
kesetaraan menjadi sangat penting untuk mendukung pembentukan karakter sosial yang kritis dan beretika,
sekaligus mempersiapkan generasi muda yang mampu berkontribusi terhadap pembangunan sosial yang berke-
lanjutan.

Ketidakadilan sosial, baik dalam bentuk ketimpangan ekonomi, bias sosial, maupun marginalisasi
kelompok tertentu, masih menjadi tantangan nyata di berbagai wilayah, termasuk di negara-negara dengan
populasi Muslim yang besar [3]. Remaja sebagai kelompok yang aktif secara digital memiliki potensi be-
sar untuk memahami isu-isu tersebut melalui konten edukatif, kampanye advokasi, hingga narasi pengalaman
personal yang disebarkan di platform digital. Dalam konteks ini, media sosial bukan hanya menyediakan in-
formasi, tetapi juga membentuk cara remaja menginterpretasikan realitas sosial dan mengembangkan empati
terhadap kelompok yang mengalami ketidakadilan [4]. Proses pembentukan kesadaran ini memiliki relevansi
langsung dengan agenda Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya Tujuan 10 (Mengurangi Ketim-
pangan) yang menekankan keadilan sosial dan inklusivitas, serta Tujuan 16 (Perdamaian, Keadilan, dan Kelem-
bagaan yang Tangguh) yang mendorong partisipasi masyarakat, kesadaran hak, dan penolakan terhadap praktik
diskriminatif dalam kehidupan sosial [5].

Selain itu, remaja Muslim berada pada fase perkembangan identitas yang menjadikan mereka sangat
sensitif terhadap isu moral dan nilai-nilai keagamaan. Integrasi antara nilai Islam, yang menekankan kead-
ilan (’adl), empati (ta’awun), dan kepedulian sosial (iásan), dengan informasi yang beredar di media sosial
dapat memperkuat internalisasi nilai-nilai positif dalam memahami ketidakadilan sosial [6]. Nilai-nilai terse-
but memiliki keselarasan normatif dengan prinsip SDGs yang menekankan penghormatan terhadap martabat
manusia, solidaritas sosial, dan tanggung jawab kolektif. Media sosial, dalam hal ini, menjadi ruang strategis
yang memungkinkan penyebaran pesan keadilan yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam, baik melalui kon-
ten edukatif, dakwah digital, maupun kampanye sosial yang mendorong kesadaran kolektif terhadap persoalan
yang dihadapi masyarakat [7].

Namun demikian, tidak semua remaja memiliki kapasitas literasi digital yang memadai untuk memi-
lah informasi secara objektif dan kritis. Keterbatasan ini berpotensi menghambat peran media sosial sebagai
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sarana pembelajaran sosial yang konstruktif. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang tidak hanya melihat
pola konsumsi media, tetapi juga bagaimana konten media sosial benar-benar mempengaruhi kesadaran remaja
terhadap isu ketidakadilan sosial [8]. Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk memahami se-
jauh mana media sosial dapat berfungsi sebagai instrumen pembelajaran sosial yang mendukung pembentukan
pemahaman remaja Muslim mengenai keadilan sosial, sekaligus berkontribusi pada pencapaian tujuan SDGs
melalui penguatan kesadaran, empati, dan tanggung jawab sosial generasi muda [9].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Media Sosial dan Kesadaran Sosial Remaja

Media sosial telah menjadi ruang interaksi yang dominan bagi remaja dalam membangun cara pan-
dang dan sensitivitas sosial [10]. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran penting
dalam membentuk empati, kesadaran sosial, dan respons moral terhadap isu-isu ketidakadilan. Konten digital
yang bersifat edukatif, naratif, maupun advokatif terbukti mampu meningkatkan pemahaman remaja menge-
nai diskriminasi, ketimpangan sosial, dan persoalan yang melibatkan kelompok rentan. Selain itu, algoritma
yang mempersonalisasi konten turut memperkuat paparan remaja terhadap isu-isu sosial yang sering mereka
konsumsi [11]. Dalam perspektif Islam, kesadaran terhadap ketidakadilan sosial merupakan bagian dari nilai
keadilan (‘adl) dan kepedulian sosial (iásan). Al-Qur’an memberikan panduan etis yang mendorong umat untuk
berlaku adil dan menghindari kezaliman [12]. Salah satu ayat yang relevan adalah firman Allah SWT dalam:
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"Lakum diinukum wa liya diin."
(QS. Al-Kāfirūn: 6)

Ayat ini tidak hanya menekankan toleransi, tetapi juga menjadi landasan bahwa remaja Muslim memak-
nai konten digital tentang ketidakadilan sosial melalui kacamata etika Islam. Dengan demikian, nilai Qur’ani
berfungsi sebagai lensa interpretatif yang mempengaruhi cara mereka merespons isu diskriminasi dan ketidak-
setaraan di media sosial [13]. Integrasi antara informasi digital dan nilai-nilai Islam memberikan landasan kuat
bagi remaja untuk memahami isu sosial secara lebih berimbang, kritis, dan etis. Dengan demikian, media sosial
bukan hanya ruang hiburan, tetapi juga medium pembentukan kesadaran moral yang signifikan [14].

2.2. Perspektif Islam, Ketidakadilan Sosial, dan Literasi Digital
Islam menekankan pentingnya keadilan sosial, empati, dan tanggung jawab kolektif dalam memban-

gun masyarakat yang damai dan inklusif [15]. Hadis Nabi Muhammad SAW menyatakan:
"Barangsiapa di antara kalian melihat kemungkaran, hendaklah ia mengubah dengan tangannya; jika

tidak mampu, maka dengan lisannya; dan jika tidak mampu, maka dengan hatinya, dan itu adalah selemah-
lemahnya iman." (HR. Muslim).

Hadis ini menegaskan bahwa seorang Muslim memiliki kewajiban moral untuk peduli terhadap keti-
dakadilan dan kemungkaran sosial, termasuk dalam ranah digital. Ketidakadilan sosial yang muncul melalui
ujaran kebencian, diskriminasi daring, atau penyebaran informasi bias menjadi ruang baru yang membutuhkan
literasi digital yang baik, terutama bagi remaja yang merupakan pengguna paling aktif media sosial [16].

Literasi digital tidak hanya membantu remaja menilai informasi, tetapi juga berfungsi sebagai fondasi
yang memperkuat kemampuan mereka memahami isu ketidakadilan dari perspektif Islam. Dengan demikian,
literasi digital dan nilai agama saling melengkapi tanpa perlu mengulang konsep yang telah dijelaskan [17].

Dengan memasukkan nilai keislaman dan literasi digital, remaja diharapkan tidak hanya menjadi kon-
sumen pasif konten media sosial, tetapi juga agen perubahan yang mampu menyuarakan keadilan, menghormati
perbedaan, dan mengedepankan etika bermedia secara bertanggung jawab [18].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain explanatory sequential, yaitu
analisis kuantitatif dilakukan terlebih dahulu, kemudian diperkuat dengan temuan kualitatif [19]. Pendekatan
ini dipilih karena mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana paparan konten media
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sosial berpengaruh terhadap kesadaran ketidakadilan sosial pada remaja Muslim. Pada tahap awal, survei
kuantitatif digunakan untuk mengukur tingkat kesadaran sosial, jenis konten yang dikonsumsi, dan intensitas
penggunaan media sosial. Tahap berikutnya berupa wawancara mendalam untuk memahami pengalaman, in-
terpretasi, serta proses internalisasi nilai sosial yang terjadi ketika remaja berinteraksi dengan konten digital
[20].

3.2. Partisipan
Rentang usia 13–19 tahun dipilih karena pada fase ini remaja berada dalam perkembangan identitas

dan merupakan pengguna media sosial paling aktif. Purposive sampling digunakan untuk memastikan peserta
memiliki keterlibatan nyata dengan konten sosial, sehingga mengurangi bias relevansi [21]. Teknik ini dipilih
untuk memastikan bahwa peserta memiliki keterlibatan yang relevan dengan fokus penelitian.

Tabel 1. Karakteristik Partisipan
Karakteristik Kategori Jumlah (n=312)

Usia 13–15 tahun 128
16–19 tahun 184

Jenis Kelamin Laki-laki 152
Perempuan 160

Tabel 1 menyajikan karakteristik demografis partisipan penelitian yang terdiri dari 312 remaja Mus-
lim. Berdasarkan distribusi usia, mayoritas responden berada pada rentang usia 16–19 tahun, yang menun-
jukkan bahwa sebagian besar partisipan berada pada fase remaja akhir, yaitu periode perkembangan identitas
yang intens serta tingkat keterlibatan yang tinggi dalam penggunaan media sosial [22]. Kelompok usia 13–15
tahun tetap diikutsertakan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai variasi pengalaman
digital pada remaja awal [23].

Dari sisi gender, jumlah partisipan laki-laki dan perempuan relatif seimbang. Komposisi ini menun-
jukkan bahwa temuan penelitian tidak didominasi oleh satu kelompok gender tertentu, sehingga memungkinkan
analisis yang lebih objektif terhadap pola konsumsi media sosial dan kesadaran ketidakadilan sosial di kalan-
gan remaja Muslim [24]. Secara keseluruhan, data pada Tabel 1 memberikan konteks demografis yang penting
untuk memahami hasil penelitian serta mendukung validitas generalisasi temuan dalam kelompok usia yang
diteliti [25].

3.3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap. Pertama, Kesadaran sosial dalam penelitian ini diop-

erasionalkan melalui tiga dimensi utama:

• Empati terhadap kelompok rentan.

• Pemahaman kognitif tentang ketidakadilan sosial.

• Kecenderungan perilaku responsif.

Contoh item meliputi pernyataan tentang kepedulian terhadap diskriminasi dan kemauan terlibat dalam aksi
sosial digital. Kedua, wawancara mendalam dilakukan pada 15 partisipan terpilih untuk menggali pemaknaan
personal terhadap konten keadilan sosial, proses internalisasi nilai, serta pengaruh agama terhadap persepsi
mereka [26].

Gambar 1. Alur Pengumpulan Data
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Gambar 1 menggambarkan alur pengumpulan data dalam penelitian ini yang menggunakan desain
mixed methods dengan pendekatan explanatory sequential. Proses penelitian diawali dengan tahap survei kuan-
titatif, di mana kuesioner daring didistribusikan kepada 312 remaja Muslim untuk mengukur tingkat kesadaran
ketidakadilan sosial, pola konsumsi media sosial, serta intensitas interaksi digital [27].

Tahap kedua adalah seleksi partisipan wawancara, yang dilakukan berdasarkan hasil survei awal. Se-
banyak 15 partisipan dipilih secara purposif untuk mewakili variasi tingkat keterlibatan media sosial dan tingkat
kesadaran sosial [28]. Pada tahap ini, wawancara mendalam dilakukan untuk menggali pemaknaan personal,
proses internalisasi nilai keadilan sosial, serta pengaruh perspektif Islam dalam interpretasi konten digital [29].

Tahap ketiga adalah analisis data, yang mencakup analisis statistik deskriptif dan korelasi Pearson
untuk data kuantitatif, serta analisis tematik untuk data kualitatif. Tahap akhir berupa integrasi hasil kuantitatif
dan kualitatif, yang bertujuan menghasilkan pemahaman komprehensif mengenai peran media sosial dalam
meningkatkan kesadaran ketidakadilan sosial pada remaja Muslim [30].

3.4. Analisis Data
Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif (mean, standar deviasi) dan uji korelasi

Pearson (r). Instrumen skala kesadaran sosial menunjukkan reliabilitas tinggi. Hasil korelasi signifikan dite-
tapkan pada p ă 0.05. Sementara itu, data kualitatif dianalisis menggunakan analisis tematik (thematic analy-
sis) menurut Braun & Clarke untuk mengidentifikasi pola makna dari narasi peserta [31]. Hasil kedua analisis
kemudian diintegrasikan untuk memberikan pemahaman komprehensif mengenai peran media sosial dalam
meningkatkan kesadaran ketidakadilan sosial pada remaja Muslim [32].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Temuan Utama Terkait Pola Konsumsi Media Sosial Remaja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja menggunakan media sosial sebagai ruang utama untuk
memperoleh informasi terkini mengenai isu sosial, seperti kemiskinan, kesenjangan pendidikan, kekerasan,
dan diskriminasi berbasis gender [33]. Mayoritas informan menyatakan bahwa paparan konten edukatif dan
kampanye sosial, terutama melalui platform TikTok dan Instagram, secara langsung meningkatkan pemahaman
mereka terhadap persoalan ketidakadilan sosial [34].

Data wawancara mendalam mengungkapkan bahwa algoritma media sosial berperan besar dalam
memperkuat minat dan perhatian remaja terhadap isu tertentu, terutama ketika mereka mulai aktif berinter-
aksi dengan konten bertema kemanusiaan [35]. Dengan demikian, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai
sarana hiburan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan kesadaran sosial dan empati [36].

Temuan ini menjawab pertanyaan penelitian pertama pada abstrak, yaitu bagaimana media sosial
membentuk pemahaman remaja terhadap isu ketidakadilan sosial [37].

4.2. Perubahan Kesadaran Sosial Remaja dari Interaksi Digital
Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam dimensi afektif, kog-

nitif, dan perilaku pada remaja yang aktif berinteraksi dengan konten sosial di media digital. Pada aspek
afektif, remaja menunjukkan empati yang lebih tinggi terhadap kelompok rentan, terutama setelah terpapar
narasi personal, testimoni, dan kampanye berbasis pengalaman nyata [38]. Dari aspek kognitif, mereka se-
makin mampu memahami konsep ketidakadilan sosial dengan lebih kritis, termasuk isu ketimpangan akses
pendidikan, diskriminasi, dan pelanggaran hak asasi manusia [39]. Sementara itu, aspek perilaku juga men-
galami perkembangan, di mana remaja tampak lebih siap terlibat dalam kegiatan sosial seperti penggalangan
dana, kampanye digital, maupun diskusi publik mengenai isu kemanusiaan [40].

Teori Social Learning Bandura digunakan sebagai dasar untuk menjelaskan bagaimana remaja belajar
melalui observasi dan interaksi digital. Teori ini menjadi kerangka utama dalam memahami bagaimana paparan
konten sosial membentuk kesadaran dan perilaku mereka [41]. Media sosial berperan sebagai ruang literasi
sosial yang efektif, menyediakan beragam informasi visual, narasi, dan pengalaman kolektif yang mudah diter-
ima oleh remaja. Temuan tersebut sekaligus mengkonfirmasi efektivitas metode penelitian kualitatif deskriptif
yang digunakan, khususnya melalui analisis konten dan wawancara mendalam pada tahap pengumpulan dan
interpretasi data [42]. Metode tersebut berhasil mengungkap bagaimana pengalaman digital membentuk pola
pikir dan kepedulian sosial remaja secara nyata [43].

Untuk memperjelas hubungan antara paparan konten media sosial, faktor interaksi digital, dan pem-
bentukan kesadaran ketidakadilan sosial pada remaja Muslim, temuan utama penelitian ini disajikan secara
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ringkas dalam bentuk diagram konseptual pada Gambar 2.

Gambar 2. Diagram Integratif Pengaruh Media Sosial terhadap Kesadaran Ketidakadilan Sosial pada Remaja
Muslim

Gambar 2 menunjukkan bahwa kesadaran ketidakadilan sosial pada remaja Muslim terbentuk melalui
interaksi dinamis antara jenis konten media sosial, interaksi dengan teman sebaya, framing keagamaan, serta
dukungan literasi digital dari lingkungan terdekat. Temuan ini sejalan dengan teori Social Learning Bandura
yang menekankan bahwa pembelajaran sosial terjadi melalui proses observasi, imitasi, dan interaksi sosial,
baik secara langsung maupun melalui media digital.

4.3. Perspektif Islam dalam Memaknai Ketidakadilan Sosial
Dalam pembahasan tematik, seluruh informan sepakat bahwa nilai-nilai agama Islam memberikan

landasan moral dalam memandang ketidakadilan sosial [44, 45]. Temuan wawancara menunjukkan bahwa
remaja memaknai pesan-pesan keadilan dalam Islam sebagai pedoman untuk bersikap lebih sensitif terhadap
isu sosial.

Ayat yang digunakan dalam tinjauan pustaka, QS. Al-Kafirun ayat 6 "Lakum diinukum wa liya diin",
diinterpretasikan informan sebagai ajaran toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan. Sementara itu,
hadits mengenai pentingnya menolong sesama dan melawan kezaliman (HR. Muslim) memberi penguatan
bahwa aktivisme sosial merupakan bagian dari akhlak Islamic [46].

Dari sini dapat dipahami bahwa kesadaran sosial remaja tidak hanya dibentuk oleh media sosial, tetapi
juga oleh internalisasi nilai-nilai keislaman yang mereka jadikan standar moral dalam merespons ketidakadilan
sosial [47, 48].

4.4. Integrasi Literasi Digital dan Nilai Islam
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara literasi digital dan nilai-nilai Islam memi-

liki peran penting dalam membentuk kesadaran sosial remaja di era media digital. Remaja dengan tingkat
literasi digital yang lebih tinggi tampak lebih kritis dalam menyaring informasi, memahami konteks isu, serta
menghindari misinformasi yang sering beredar terkait ketidakadilan sosial [49]. Kemampuan ini membuat
mereka lebih selektif dalam menerima dan menyebarkan konten, sekaligus mampu mengidentifikasi isu sosial
secara lebih akurat. Di sisi lain, Nilai-nilai Islam seperti ‘adl, ta‘sawun, dan iásān tercermin dalam cara remaja
merespons konten digital [50, 51]. Misalnya, peningkatan kepedulian terhadap kelompok rentan menunjukkan
praktik iásān, sedangkan kecenderungan menghindari misinformasi menggambarkan penerapan prinsip ‘adl
dalam proses evaluasi informasi. Kombinasi keduanya menghasilkan pola respons yang seimbang: remaja
tidak hanya memiliki kepedulian yang tinggi terhadap isu sosial, tetapi juga mampu mengevaluasi informasi
berdasarkan etika dan nilai religius [52, 53]. Temuan ini sekaligus menjawab pertanyaan utama dalam abstrak
mengenai bagaimana integrasi media sosial dan perspektif Islam dapat memperkuat kesadaran sosial remaja
secara lebih menyeluruh [54].

4.5. Implikasi bagi Pendidikan dan Pembentukan Karakter Remaja
Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, terdapat sejumlah implikasi penting yang dapat dijadikan

rujukan dalam pengembangan pendidikan dan pembinaan karakter remaja. Temuan menunjukkan bahwa media
sosial memiliki potensi besar sebagai platform strategis dalam pendidikan sosial berbasis digital, terutama
karena kemampuan media sosial menyajikan informasi secara cepat, visual, dan relevan dengan gaya belajar
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generasi muda. Dengan pendekatan yang tepat, media sosial dapat dimanfaatkan sebagai ruang edukatif yang
memperluas wawasan remaja mengenai isu-isu ketidakadilan sosial dan mendorong keterlibatan mereka dalam
aksi-aksi sosial yang konstruktif.

Selain itu, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya integrasi pendidikan agama Islam dengan lit-
erasi digital. Pendidikan agama tidak hanya berfokus pada penguatan nilai moral, tetapi juga perlu mengadopsi
pendekatan literasi digital agar nilai-nilai keadilan, kepedulian, dan kemanusiaan dapat disampaikan melalui
medium yang relevan dengan kehidupan remaja masa kini. Dengan demikian, nilai-nilai Islam dapat berfungsi
sebagai landasan etik yang membantu remaja bersikap bijak dalam menyikapi informasi dan dinamika sosial
yang mereka hadapi di dunia digital.

Implikasi lainnya adalah kebutuhan untuk memperkuat kurikulum pendidikan karakter di sekolah
melalui integrasi tiga komponen penting: pemahaman isu sosial, literasi digital, dan nilai-nilai Islam men-
genai keadilan, toleransi, serta solidaritas. Integrasi ini akan membantu menciptakan proses pendidikan yang
holistik, di mana remaja tidak hanya dibekali pengetahuan, tetapi juga kesadaran dan kepekaan sosial yang
kuat. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa media sosial yang dikelola dengan pendekatan
edukatif dapat berfungsi sebagai instrumen strategis dalam membentuk generasi muda yang lebih peka, kritis,
dan berakhlak sosial.

5. IMPLIKASI PENELITIAN

Temuan penelitian ini memiliki sejumlah implikasi manajerial yang penting bagi para pemangku ke-
pentingan yang terlibat dalam pengelolaan pendidikan, media digital, dan pengembangan karakter remaja Mus-
lim di era digital. Pertama, pengelola lembaga pendidikan Islam (sekolah dan madrasah) perlu memandang
media sosial bukan semata sebagai tantangan, melainkan sebagai sarana strategis pembelajaran sosial. Man-
ajemen sekolah dapat mengintegrasikan konten media sosial bertema keadilan sosial, empati, dan kepedulian
kemanusiaan ke dalam kurikulum pendidikan karakter dan pendidikan agama Islam dengan pendekatan yang
terstruktur dan terarah.

Manajer konten dan kreator digital Islami diharapkan mampu merancang strategi produksi konten
yang tidak hanya informatif, tetapi juga naratif dan kontekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa video
pendek, cerita berbasis pengalaman nyata, dan kampanye advokasi memiliki daya tarik tinggi bagi remaja. Oleh
karena itu, pengelola platform dakwah digital dan organisasi sosial Islam perlu mengoptimalkan format konten
visual yang selaras dengan nilai ‘adl (keadilan), ta‘āwun (kepedulian sosial), dan iásān (empati), sehingga
pesan keadilan sosial dapat diterima secara lebih efektif oleh audiens muda.

Orang tua dan pembina remaja memiliki peran manajerial dalam mengawasi sekaligus membimbing
pola konsumsi media sosial anak. Temuan penelitian menegaskan pentingnya literasi digital sebagai kemam-
puan dasar untuk menyaring informasi dan memahami konteks isu ketidakadilan sosial. Oleh karena itu, diper-
lukan strategi pendampingan yang bersifat dialogis, di mana orang tua tidak hanya membatasi penggunaan
media sosial, tetapi juga mendiskusikan nilai-nilai Islam yang relevan dengan konten yang dikonsumsi remaja.

Bagi pengelola platform media sosial dan pengambil kebijakan digital, penelitian ini memberikan im-
plikasi bahwa sistem rekomendasi berbasis algoritma memiliki pengaruh signifikan terhadap visibilitas konten
keadilan sosial. Manajer platform dan regulator diharapkan dapat mengembangkan kebijakan algoritmik yang
lebih etis dan inklusif, sehingga konten edukatif dan bernilai sosial tidak tenggelam oleh konten hiburan semata.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip tanggung jawab sosial digital dan etika teknologi.

Bagi organisasi kemasyarakatan dan lembaga dakwah Islam, temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa media sosial dapat menjadi alat strategis dalam mendorong partisipasi sosial remaja Muslim. Mana-
jemen organisasi dapat merancang program digital activism yang terarah, terukur, dan berkelanjutan, sehingga
keterlibatan remaja dalam isu keadilan sosial tidak berhenti pada kesadaran, tetapi berlanjut pada tindakan
nyata yang konstruktif dan sesuai dengan prinsip amar ma‘rūf nahi munkar.

Secara keseluruhan, implikasi manajerial dari penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan media
sosial yang strategis, berbasis literasi digital, dan berlandaskan nilai-nilai Islam dapat berkontribusi signifikan
dalam membentuk generasi remaja Muslim yang kritis, empatik, dan bertanggung jawab secara sosial di era
digital.



20 ❒ E-ISSN: 2964-9897 P-ISSN: 2963-1955

6. KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa media sosial memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan

kesadaran remaja Muslim terhadap isu ketidakadilan sosial. Paparan terhadap konten edukatif, narasi visual,
kampanye digital, serta pengalaman sosial yang dibagikan oleh pengguna lain berkontribusi pada peningkatan
pemahaman kognitif, kepekaan afektif, dan kecenderungan perilaku remaja dalam merespons persoalan sosial.
Integrasi nilai-nilai Islam seperti keadilan (‘adl), empati (ta‘āwun), dan kepedulian sosial (iásān) memperkuat
internalisasi pesan keadilan sosial, sehingga media sosial berfungsi tidak hanya sebagai ruang informasi, tetapi
juga sebagai sarana pembentukan karakter sosial yang selaras dengan prinsip keagamaan dan mendukung pen-
capaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya Tujuan 10 (Mengurangi Ketimpangan) dan Tujuan
16 (Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan yang Tangguh).

Menjawab pertanyaan penelitian, temuan menunjukkan bahwa kesadaran sosial remaja Muslim ter-
bentuk melalui proses observasi digital, interaksi sosial daring, dan perkembangan literasi digital yang memu-
ngkinkan remaja menafsirkan isu ketidakadilan secara lebih kritis. Dalam konteks pembangunan berkelanju-
tan, peran media sosial sebagai ruang pembelajaran sosial ini berkontribusi pada penguatan partisipasi gen-
erasi muda dalam mendukung nilai inklusivitas, keadilan sosial, dan tanggung jawab kewargaan sebagaimana
ditekankan dalam agenda SDGs, sekaligus memperkaya kajian sosial Islam mengenai etika digital dan pem-
bentukan kesadaran keadilan sosial.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama terkait belum dianalisisnya perbe-
daan karakteristik antarplatform media sosial, potensi bias algoritmik dalam paparan konten, serta keterbatasan
data yang bersumber dari laporan diri (self-report). Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan un-
tuk memperluas jumlah dan keragaman sampel, melakukan analisis komparatif antarplatform, serta mengem-
bangkan pendekatan longitudinal atau eksperimental guna memperdalam pemahaman mengenai kontribusi me-
dia sosial dalam mendukung pencapaian SDGs melalui pembentukan kesadaran sosial remaja Muslim.
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